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Kajian gender sampai saat ini masih merupakan kajian yang menarik karena dalam  masyarakat Indonesia yang terdiri dari beraneka warna etnik mempunyai keunikan dalam falsafah-falsafah gendernya. 
	Secara kodrat manusia terbagi atas dua jenis kelamin yaitu laki-laki dan perempuan. Sebutan gender dipergunakan untuk membedakan antara laki-laki dan perempuan secara sosio kultural. Unsur-unsur yang berpengaruh pada pembakuan dan perubahan pandangan masyarakat terhadap peran gender antara lain adat/kebiasaan, budaya masyarakat, lingkungan rumah tangga dan lingkungan masyarakat, struktur social dan kekuasaan (Widy, 2004: 59-60).
	Ada keterkaitan yang erat antara falsafah gender dan falsafah feng shui dalam masyarakat Cina, yang mana keduanya secara umum dipengaruhi oleh falsafah yang berakar dari Tao dan Confusianisme. 
	Salah satu kitab Confusius, yaitu kitab Yi Ching (Kitab Perubahan), yang membahas tentang kosmologi (hubungan alam semesta dan penghuni bumi), matematika, kesenian, menjadi dasar dari munculnya kekuatan/energi Tai Chi yang memunculkan yin-yang. Yin-yang adalah energi negatif-positif yang mewakili unsur perempuan dan laki-laki. Konsep yin-yang dipakai untuk menjelaskan hubungan antara alam semesta dengan segala isi dan lingkungannya diibaratkan sebagai hubungan kelengkapan  dan keseimbangan antara  laki-laki dan perempuan.  
Di dalam Taoisme terkandung prinsip-prinsip tentang hukum alam yang menjelaskan tentang proses terjadinya segala sesuatu, pandangan  hidup untuk menyelaraskan kehidupan dengan alam dan metode untuk memimpin selaras dengan hukum alam.  Falsafah Tao mengungkapkan bahwa alam semesta merupakan satu kesatuan yang tak terpisah, yang masing-masing menyandang fungsi sesuai dengan kodrat alam (Seeger,1951: 100). Falsafah Tao tentang alam semesta secara ringkas dapat dijabarkan sebagai berikut :

 Terciptanya segala sesuatu berawal dari kehampaan
 Dari  kehampaan akan muncul permulaan penciptaan dari yang ada
 Segala sesuatu merupakan suatu kesatuan yang manunggal
 Yang besar sebenarnya adalah bagian dari yang lebih besar
 Yang paling besar terdiri dari bagian yang lebih kecil
 dan satuan kecil dari yang terkecil adalah kekosongan
 Kehampaan adalah  bagian dari kesatuan yang paling besar

Falsafah tersebut di atas menjadi dasar dari feng shui yaitu bahwa konsep makrokosmos dan mikrokosmos tidak hanya berlaku pada struktur alam semesta yang sangat luas, tetapi juga berlaku pada struktur tubuh manusia.
Konsep yin-yang digambarkan dalam simbol bulatan yang terbagi dua dalam lengkungan yang seimbang. Gambar bulatan melambangkan alam semesta. Dalam bulatan tersebut satu sisi berwarna putih yang melambangkan unsur yang, dan satu sisi berwarna hitam yang melambangkan unsur yin. Pada bagian yang berwarna putih terdapat bulatan kecil berwarna hitam dan pada bagian yang berwarna hitam terdapat bulatan kecil berwarna putih. Hal ini melambangkan ketidaksempurnaan dalam kehidupan. Dalam unsur positif terdapat juga unsur negarif. Demikian pula sebaliknya di dalam unsur negatif terdapat unsur positif.
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                                                                           Sumber : Dian,1996 : 39-40

	Seiring dengan perkembangan jaman, konep keseimbangan yin-yang yang terdapat pada ajaran Konfusius maupun Tao mulai bergeser. Elemen yin-yang dalam kehidupan mikro maupun makro kosmos dipahami masyarakat sebagai bentuk superioritas (pihak yang menguasai) dan inferioritas (pihak yang dikuasai). Elemen yin disamakan dengan perempuan yang kekudukannya berada di bawah, ibarat bumi yang menerima dan memelihara semua limpahan dari yang atau  langit (“surga”) yang disamakan dengan klaki-laki. 
	Penelitian ini akan mengkaji keterkaitan antara gender dan feng shui pada konsep keseimbangan/ keharmonisan  peran yin-yang pada aturan tata letak dan tata ruang pada suatu lingkungan ataupun pada keserasian hubungan personal, antar-keluarga dan antar- teman. Selama ini masyarakat Cina di wilayah Pecinan Semarang hanya memahami gender sebagai tindak dominasi laki-laki terhadap perempuan dan pemahaman terhadap feng shui haya sebagai aturan tata ruang dan lingkungan saja.  Kajian tentang pemahaman masyarakat Cina terhadap gender terkait dengan feng shui sangat menarik dilakukan karena secara tidak sadar masyarakat telah melakukan diskriminasi dalam pengaturan tata letak/tata ruang pada lingkungannya.

I.2. Perumusan Masalah
Masyarakat Cina di Pecinan Semarang mempunyai keunikan dalam pemahaman tentang gender dan feng shui. Gender yang terkait dengan perbedaan peran antara laki-laki dan perempuan kadang dipandang sebagai dominasi pihak laki-laki terhadap perempuan, tetapi kadang perbedaan peran ini dipahami sebagai hal yang kodrati atau yang seharusnya.. Demikian juga unsur yin-yang yang mendasari feng shui dipahami masyarakat sebagai bentuk harmonisasi tata ruang dan lingkungan, padahal dalam penerapan feng shui sering terjadi ketidakseimbangan antara yin-yang. Salah satu contoh yaitu dalam penerapan feng shui suatu tata ruang  atau lingkungan, sisi yang selalu lebih dominan dari pada  sisi yin. Dari fakta-fakta tersebut di atas, maka permasalahan yang dikaji dalam tulisan ini adalah:
1.   Bagaimanakan konsep gender dalam feng shui ?
2.	Bagaimana masyarakat Cina di Pecinan Semarang memahami konsep gender dalam feng shui ?




1.	Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran gender dalam feng shui 
2.	Untuk mengkaji pemahaman masyarakat Cina di pecinan Semarang  tentang peran gender tersebut dalam penerapan feng shui. 




Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu suatu cara untuk memahami obyek penelitian yang terkait dengan perilaku manusia dari pemahaman dan kerangka berpikir pelakunya sendiri. Pendekatan naturalistik phenomenologi digunakan untuk menjelaskan aspek historis, sosiologis dan tata ruang sesuai dengan fakta-fakta empiris yang terlait dengan masalah penelitian di lapangan . Metode kualitatif yang berperspektif  naturalistik dipakai untuk meneliti obyek penelitian berdasarkan perasaan, pemahaman, imajinasi dan pemikiran masyarakat terhadap masalah-masalah yang ada di sekitarnya. Konsep-konsep tentang keindahan, keyakinan dan keimanan, penderitaan, kekecewaan, cinta dan kasih sayang, harapan dan lain sebagainya, dapat diteliti dan dijelaskan sebagaimana yang dialami dan dirasakan  oleh individu yang menjadi obyek penelitian.
	Data penelitian yang akan dihasilkan dari penelitian ini  bersifat diskriptif,  yang dapat menjelaskan norma-norma, nilai-nilai kelompok serta kekuatan sosial lainnya yang dapat menentukan perilaku individu-individu yang diteliti. Data-data yang diperoleh dari penelitian ini dapat menjelaskan  setting dan individu-individu dalam setting tersebut  secara lebih jelas dan terperinci. Selain itu subyek penelitian baik berupa organisasi maupun individu dipandang sebagai bagian dari keseluruhan subyek penelitian, tidak terpisah sebagai variabel-variabel yang lebih kecil  (Bogdan & Taylor, 1992 : 22). 
	Metode penelitian kualitatif ini menggunakan dasar pemikiran naturalistik (alamiah) yang memfokuskan pada kenyataan-kenyataan di lapangan yang dipahami sebagai suatu kesatuan yang utuh. Penerapan metode kualitatif dalam penelitian ini yaitu berusaha menggali sebanyak mungkin data lapangan berdasarkan fakta-fakta empiris yang berkaitan dengan feng shui, tradisi, budaya, aktivitas dan pemahaman masyarakat melalui pengamatan, dan wawancara mendalam . Sumber data diperoleh melalui menentuan sampel secara purposive. Selanjutnya data dianalisa secara kualitatif induktif untuk menemukan suatu teori secara grounded. Desain penelitian tidak disusun sebelum penelitian lapangan, tetapi bersamaan dengan proses pengumpulan data. Teori-teori digunakan sebagai pendukung atau bahan referensi bagi peneliti sebelum terjun untuk melakukan penelitian lapangan.
	Implementasi metode penelitian kualitatif dalam penelitian ini sesuai dengan Noeng Muhajir (1996 : 162)  yaitu  melalui tahap-tahap : 
1.	Menetapkan sampel secara purposive. Pemilihan sampel secara purposive ini untuk menentukan bagian-bagian  wilayah dan responden yang akan dteliti. Selain menggunakan purposive sampling, untuk menentukan urutan samle juga digunakan snowball sampling untuk menjaring informasi-informasi dari responden  yang dapat dikembangkan  lebih luas. 
2.	 Analisa data secara kualitatif. Data-data lapangan yang diperoleh melalui pengamatan, dan wawancara langsung dianalisa dan dikembangkan untuk mendisain penelitian yang berlandaskan grounded theory.
3.	Melakukan penelitian dengan landasan grounded theory  dengan analisa data secara induktif. Dalam penelitian ini grand theories hanya dipakai sebagai bahan perbandingan dan latar belakang wawasan pengetahuan /sumber pengetahuan saja.
4.	Sejalan  dengan kegiatan penelitian, desain penelitian terus dikembangkan dan berubah sesuai dengan perubahan/perkembangan situasi dan kondisi di lapangan. 

Teknik Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer adalah data dan informasi-informasi yang diperoleh langsung dari sumber pertama atau pihak-pihak yang secara langsung mengetahui atau terlibat langsung dengan masalah-masalah yang terkait dengan obyek penelitian.  Data primer diperoleh melalui penyebaran dan pengisian kuesioner, wawancara mendalam dan pengamatan berpasisipasi. Khusus untuk “naturalistic observation” mengacu pada pendapat Muhajir (2000) ada tiga syarat agar penelitian melalui observasi berhasil baik, yaitu :
-	Melakukan pencatatan yang lengkap dan tepat mengenai keadaan yang diamati. Dalam penelitian ini penulis selama melakukan pengamatan, melakukan pencatatan yang lengkap tentang berbagai hal, berbagai peristiwa, berbagai keadaan yang terkait dengan obyek penelitian. Pencatatan  tentang semua hal yang terjadi di lapangan penting dilakukan sebab secara umum semua data dan informasi tidak mungkin dapat diingat terutama keadaan atau hal-hal yang telah terjadi dalam waktu yang cukup lama.
-	Pengamatan dilakukan  terhadap kenyataan yang sesungguhnya. Selama melakukan penelitian penulis harus focus pada hal-hal, peristiwa, perilaku , keadaan yang dapat memberikan informasi akurat yang terkait dengan obyek penelitian.. Focus penelitian atau masalah penelitian yang sudah dirancang dapat mengarahkan penulis dalam melakukan pengamatan.
-	Pengamat menghindari intervensi terhadap peristiwa yang diamati. Selama melakukan pengamatan penulis berusaha menghindari intervensi yang terlalu dalam pada peristiwa atau hal-hal yang sedang diamati agar tidak memunculkan bias yang dapat mempengaruhi hasil pengamatan yang tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Walaupun demikian sikap tanggap  terhadap situasi dan kondisi di lapangan juga diperlukan..
Dalam penelitian ini data primer  terutama ditekankan pada  wawancara mendalam (indepth interview) dan didukung dengan pengamatan berpartisipasi (participant observation). Di sini penggunaan kuesioner hanya sebagai pelengkap. Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara atau  wawancara terstruktur dan ada juga wawancara lepas/bebas, artinya tidak menggunakan pedoman wawancara, tetapi tetap focus  pada masalah utama yang menjadi obyek penelitian..
Data sekunder adalah data atau informasi-informasi yang secara tidak langsung diperoleh dari sumber atau obyek yang sedang diteliti. Data sekunder ini diperoleh melalui studi literatur, laporan-laporan penelitian, dokumen-dokumen, surat kabar, majalah dan sebagainya, yang memuat informasi-informasi yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
III.1. Pengertian dan Sejarah Feng Shui

Feng shui atau  sering juga disebut hong shui bila dilihat dari suku katanya mempunyai pengertian : feng artinya angin , shui artinya air. Pengertian feng shui secara luas adalah bahwa manusia di dalam menjalani kehidupan harus menyesuaikan dirinya dengan arah angin dan keadaan air. Secara kongkrit manusia mempunyai getaran magnetik yang harus disesuaikan dengan getaran magnetik alam semesta. Keselarasan antara getaran magnetik manusia dan getaran magnetik alam ini akan menciptakan energi alam yang positif atau seng-ch’i  yang dapat membawa keberuntungan. Sebaliknya bila terjadi ketidakselarasan antara getaran magnetik manusia dengan getaran magnetik alam semesta maka akan tercipta energi alam negatif atau sha-ch’i  yang sangat merugikan manusia (Dian,1996: 5).
Feng shui yang merupakan falsafah Cina kuno kemudian dapat dikembangkan dan dipelajari sebagai ilmu pengetahuan dengan menggunakan landasan asas keseimbangan dan keharmonisan yin-yang (nilai-nilai positif dan negatif dalam pengertian yang luas). Konsep yin-yang disebut juga sebagai “dua sifat” yang mempunyai karakter berbeda tetapi satu sama lain saling tergantung dan saling mempengaruhi. Yin-yang mewakili semua unsur dan keadaan yang ada di lingkungan alam semesta. Yang adalah unsur yang bersifat memberi dan memperbanyak, yang mewakili sifat laki-laki, jantan, kuat, perkasa, keras, terang, panas, aktif, kreatif dan lain sebagainya. Adapun simbol dari yang adalah matahari, api, naga, merah, arah selatan, angka-angka ganjil, dataran tinggi dan lain sebagainya. Yin adalah unsur yang bersifat menerima dan menyimpan, yang mewakili sifat-sifat wanita, betina, lembut, pasif, gelap dan lain sebagainya. Simbol dari yin adalah air, bulan, macan, hitam, arah utara, lembah/dataran rendah, angka-angka genap dan lain sebagainya (Hidayat, 1993: 15).
Di dunia Barat ilmu feng shui dikenal sebagai ilmu geomancy. Di dalam ilmu geomancy juga terdapat ilmu geografi, matematika, astrology, filsafat (khusus filsafat Cina) yang dikembangkan dari kitab I-Ching (Kitab Perubahan). Skinner (2003) berpendapat bahwa feng shui tidak sama dengan geomancy . Geomancy adalah ilmu yang digunakan untuk menentukan tanah, yang semula berasal dari Arab dan diperkenalkan sampai ke Eropa  dan Afrika sampai sekitar  tahun 1000. Selanjutnya Skinner juga berpendapat, feng shui adalah ilmu untuk mengatur hidup secara harmonis  sesuai dengan tanah yang ditempatinya, sehingga dapat menyerap dan meanfaatkan potensi energi pertanahan untuk kesejahteraan.
Linn (1999)  menyebutkan, bahwa feng shui adalah cara hidup yang harmonis dengan lingkungan alam yang  disesuaikan dengan kenyamanan dan kondisi manusia tanpa aturan-aturan yang membebani. Aturan-aturan feng shui yang praktis diterapkan dalam budaya Cina bisa saja sangat  tidak sesuai dengan budaya Barat, tanpa pemahaman latar belakang budaya dan tradisi yang melingkupinya.
Ilmu feng shui yang mempunyai keterkaitan erat dengan ajaran Tao dan Cunfucius, dikenal masyarakat Cina pada kira-kira tahun tahun 664 – 501 SM. Kitab Tao Te Ching (Jalan Kebajikan) yang disusun oleh Lao Tze yang berisi falsafah yang erat hubungannya dengan keselarasan hubungan antar mahluk yang ada di dunia, yang menjadi prinsip dan pedoman feng shui, mulai dikenal masyarakat pada sekitar tahun 664 SM. Selain itu pada sekitar tahun 501 SM ajaran Confucius yang menekankan bahwa untuk mencapai kehidupan ideal harus diatur berdasarkan konsep “chun-chun, chen-chen, fu-fu, tze-tze”  (raja menjadi raja, menteri menjadi menteri, ayah menjadi ayah, anak menjadi anak) juga mulai dikenal oleh masyarakat. Arti dari falsafah ini adalah bahwa masing-masing pihak harus bertindak sesuai dengan fungsinya dan harus menjaga keselarasan hubungan antara satu dengan lainnya  (Lasiyo,1995: 7-10)
Walaupun demikian tulisan tentang  feng shui (dulu disebut kan  yu)  yang ditulis oleh Qin Niau Tse pada masa pemerintahan kaisar Shih Huang Ti  (246 – 210 SM)  baru dikenal sekitar tahun 260 M. Buku yang ditulis oleh oleh Qin Niau Tse adalah buku yang berkaitan dengan makam yaitu Geomancy Kuburan, Membaca Kuburan  dan Bagaimana Memeriksa Tulang-tulang. Buku-buku ini tidak diketahui keberadaannya, tetapi masyarakat mengembangkan tradisi lisan yang sumbernya dari buku-buku tersebut di atas. Tradisi lisan ini kemudian ditulis ulang oleh  Guo Pu (276- 324 M). Guo Pu menulis dua buku yaitu Buku Kuburan dan Kuburan Kuno. Dari berbagai pengalaman yang diperolehnya ketika memberikan saran-saran kepada orang-orang untuk membangun kuburan orang tuanya, kemudian berkembang ilmu menata kuburan yang menjadi tradisi lisan turun temurun. Pengetahuan menata kubur yang dikembangkan secara lisan ini disebut kan yu , tetapi Guo Pu menyebutnya sebagai hong shui atau feng shui. Oleh karena itu kemudian Guo Pu dianggap sebagai Bapak/Pelopor Feng Shui (Rahardjo, Mauro, dalam Hong Shui. Edisi 14 Oktober 2004: 53).
Latar belakang munculnya upaya-upaya untuk menata kuburan merupakan bentuk penghormatan dan kesetiaan anak kepada kepada orang tua, yang walaupun sudah meninggal dunia dianggap masih mempunyai hubungan dengan para keturunannya, paling tidak sampai tiga generasi ke bawah. Orang-orang Cina percaya bahwa roh orang tua/leluhur yang sudah meninggal dapat mengalirkan ch’i yang dapat dapat memberikan  pengayoman, perlindungan dan berkah kepada keturunannya. Jika leluhur dapat beristirahat dengan tenang maka rohnya dapat membantu keturunan untuk memperoleh kesejahteraan dan kemakmuran. Oleh karena itu orang-orang Cina berusaha untuk membangun makam yang bagus untuk orang tua maupun leluhurnya. Bangunan makam tidak hanya bagus bentuknya tetapi juga perlu dipilih tempatnya sesuai dengan  feng shui. Feng shui untuk makam disebut im cay / yin cay dan  feng shui untuk orang yang masih hidup disebut  yang cay .
Pada perkembangannya kemudian feng shui tidak hanya digunakan untuk menghitung tata letak makam saja, tetapi juga digunakan untuk menghitung tata letak bangunan-bangunan yang lain seperti rumah tinggal, toko dan tempat usaha, kelenteng (rumah ibadah), kantor dan lain sebagainya. Perhitungan feng shui merupakan suatu upaya untuk mencapai keselarasan hidup yang terkait dengan takdir Illahi, nasib, dan keberuntungan bumi .
Takdir Illahi disamakan dengan Keberuntungan Langit (Thien Cai), yaitu semua ketentuan Illahi yang tidak dapat dirubah oleh manusia. Nasib manusia sering disebut sebagai keberuntungan manusia (Ren Cai). Keberuntungan manusia terkait dengan semua usaha manusia dalam mengembangkan pribadi , kemampuan, ketrampilan, kepandaian dan bakatnya serta upaya untuk selalu menyesuaikan diri dengan lingkungan alam sekitarnya. Nasib manusia merupakan hasil dari semua usaha-usahanya tersebut di atas. Keberuntungan bumi (Di Cai) merupakan upaya untuk menyelaraskan antara bioritme dan magnetis manusia dengan keadaan lingkungannya. Watak dan sikap / perilaku  manusia dipengaruhi oleh suasana dan kondisi lingkungannya, sehingga kenyamanan / keselarasan lingkungan akan membantu manusia mengembangkan potensinya secara maksimal. Penerapan konsep feng shui merupakan salah satu cara untuk memperoleh keberuntungan bumi ini (Dian, 1998: 32-33). Hubungan keselarasan antara Tuhan (Illahi) dengan manusia dan bumi dapat digambarkan sebagai berikut:
GAMBAR 4.









                              KESELARASAN                                                                                                      
                                                    Sumber : Dian, 1998 : 33

 Dewasa ini feng shui tidak hanya dikenal dan diterapkan oleh masyarakat Cina saja, tetapi sudah meluas di lingkungan masyarakat dari etnis-etnis lain. Bahkan banyak orang-orang yang tidak memeluk Tri-Dharma atau tidak mengenal budaya Cina secara mendalam juga menerapkan konsep feng shui untuk penataan ruang rumah dan sebagainya. Ketertarikan masyarakat terhadap feng shui boleh dikatakan terkait erat dengan upaya untuk mencapai kemakmuran dan kesejahteraan lahir batin. Feng shui menawarkan metode-metode yang dianggap dapat memecahkan persoalan yang terkait dengan tata ruang yang dapat mendatangkan berkah atau kesialan. Oleh karena itu sekarang banyak ahli feng shui dengan berbagai macam metode yang siap membantu masyarakat untuk mencapai keseimbangan tata ruang untuk mencapai tujuan tersebut di atas. Bahkan tidak jarang ahli-ahli feng shui juga bertindak sebagai paranormal dan metode feng shui yang digunakannya juga bersifat mistis. 
Feng shui mempunyai dua aliran yang masing-masing mempunyai metode penerapan yang berbeda. Kedua aliran ini masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan. Masing-masing aliran harus disesuaikan dengan beberapa unsur yang terkait dengan “takdir Illahi”, unsur-unsur yang terkait dengan pribadi seperti bakat, keahlian, kepandaian, budaya yang melingkupinya serta hubungan antara  pribadi dengan alam  lingkungannya.
 Skinner (2003)  menyebutkan, bahwa teori feng shui berasal dari ajaran filsafat purba yin-yang yang kemudian ditulis oleh Kuo P’o (Guo Pu) untuk pemakaman terdiri dari 20 bagian. Pada perkembangannya kemudian feng shui diterapkan melalui dua aliran. Feng shui aliran kompas atau disebut aliran Tsing Miao Chih Fa semula berasal dari dari Fukien. Dasar teorinya berdasarkan pada kompas (luo pan) yang terdiri dari delapan  trigram yang  berbentuk garis-garis utuh dan garis-garis putus. Kompas ini dimanfaatkan untuk menentukan “sumber kebangkitan” atau  “sumber kehancuran”.  Aturan/dalil yang berlaku pada feng shui aliran kompas adalah : gunung yang bersifat yang harus menghadap ke arah yang bersifat yang pula dan gunung yang bersifat yin harus menghadap ke arah yin. 












                                         
                                                                 Sumber : Too, 1996 : 59

Aliran feng shui yang lain adalah aliran bentuk yang berasal dari Kiangsi. Teorinya menitik beratkan pada bentuk-bentuk pertanahan dan wilayah. Feng shui aliran bentuk ini lebih mengandalkan pada kemampuan intuisi, sedangkan feng shui aliran kompas walaupun penerapannya lebih rumit tetapi lebih subyektif dan mekanis.
Berbeda dari feng shui aliran kompas, feng shui aliran bentuk menganalisa dan merumuskan tata ruang, baik untuk rumah tinggal, rumah ibadah,  dan lingkungan berdasarkan bentuk dan susunan ruang yang dilambangkan dalam bentuk  binatang yaitu naga hijau, macan putih, kura-kura hitam, ular kuning dan burung phoenix merah. Simbol-simbol binatang dalam feng shui aliran bentuk mewakili unsur yin dan yang untuk menganalisa posisi/letak bangunan dan kedudukan ruang. Naga hijau yang berunsur yang (positif) sebagai simbol arah kiri atau arah timur. Macan putih yang berunsur yin (negatif) dipakai sebagai simbol arah kanan atau barat. Burung phoenix merah yang berunsur yang dipakai sebagai simbol arah depan atau selatan. Kura-kura hitam yang berunsur yin dipakai sebagai lambang arah belakang atau utara. Ular kuning yang berunsur yin dan yang (netral) dipakai sebagai lambang daerah pusat/tengah. Simbol-simbol binatang juga mewakili lima unsur yang ditampilkan dalam lambing-lambang warna dan musim sebagai berikut:
-	Naga melambangkan  kayu, warna hijau, musim semi
-	Burung Phoenix melambangkan api,warna merah, musim panas
-	Macan melambangkan logam , warna putih dan musim gugur
-	Kura-kura melambangkan air, warna hitam , musim dingin
-	Ular melambangkan  tanah, warna kuning, netral

III.2. Gender dalam Feng Shui
Menurut ajaran Konfusius tentang kosmologi yaitu hubungan antara surga (langit), bumi dan manusia merupakan hal yang sangat penting. Surga dan bumi adalah pemberi hidup, yang saling menjaga keseimbangan demi keberlasunganya. 
	Feng shui sebagai tata aturan untuk menjaga keseimbangan dan keharmonisan lingkungan alam menerapkan prisip yin-yang. Yin-yang mewakili sifat feminin dan maskulin. Unsur yin-yang dalam feng shui ini berdampak pada kehidupan perempuan. Dari aturan kosmik ini kedudukan perempuan dalam  tata hidup manusia berada pada posisi yang lebih rendah atau di bawah laki-laki. Ajaran Konfusius mengibaratkan perempuan seperti bumi yang harus mampu menerima dan memelihara semua limpahan dari langit atau surga yang dikuasai laki-laki  
	Walaupun dalam ajaran konfusius disebutkan bahwa unsur yin-yang dalam feng shui harus seimbang agar aliran chi (energi) lancar, pada kenyataannya dalam mengatur tata ruang/tata letak lokasi unsur yang lebih dominan daripada yin. Pada gambar di bawah ini letak/posisi “naga” yang berunsur yang harus lebih dominan dari pada letak/posisi macan yang berunsur yin.







                           






                                    Sumber : Skinner, 2003 :104-105

	Feng shui membagi arah dalam dua unsur yin-yang sebagai berikut :
	Timur (naga) dan selatan (burung Phoenix) berunsur yang
	Barat (macan) dan utara (kura-kura) berunsur yin
Pada tradisi masyarakat Cina kuno tempat-tempat yang berunsur yang selalu menjadi fokus perhatian untuk tempat laki-laki, baik di dalam lingkup rumah tangga maupun di lingkungan luar rumah. Demikian sebaliknya, tempat-tempat yang berunsur yin menjadi tempat para perempuan.
Walaupun laki-laki memiliki kekuasaan dan mendominasi perempuan, perlu disadari bahwa kehidupan laki-laki tidak akan lengkap bila tidak didampingi perempuan. Dalam kehidupan perempuan dipandang hanya sebagai bagian dari kekuarga dan laki-laki dapat berkembang  pada aktivitas soial yang lebih luas.
Untuk menciptakan hubungan yang harmonis antara laki-laki dan perempuan,  Konfusius  mengajarkan jen, yang dapat diartikan sebagai kebajikan, pengasih, rendah hati, melindungi, abadi, toleran, bijak, teguh, tidak memihak. Pemahaman tentang jen adalah bahwa tidak ada keberhasilan satu pihak yang tidak didukung oleh pihak lain. Keberhasilan yang dicapai laki-laki dalam kehidupan juga merupakan keberhasilan perempuan yang mendampinginya (Lasiyo, 1995: 208-210).
	
III.3. Pemahaman Masyarakat Cina Terhadap Feng Shui
	Feng shui merupakan bagian dari budaya Cina yang terkait dengan sistim tata ruang, baik tata ruang dalam lingkup mikro/kecil (dalam hal ini adalah tata ruang rumah/interior) dan dalam lingkup makro/luas (dalam hal ini adalah kawasan/ekterior). Oleh karena feng shui merupakan bagian dari budaya masyarakat Cina, maka pemahaman tentang feng shui juga mengikuti perkembangan dan perubahan budaya masyarakat.
	Penduduk kawasan Pecinan  sebagian besar adalah WNI keturunan Cina, yaitu sebesar 78 %, WNA berjumlah  sekitar 10 % dan masyarakat pribumi dari berbagai etnis sebesar 12 %.  Masyarakat  kawasan Pecinan dapat dikategorikan sebagai berikut:
	Masyarakat yang merupakan penduduk asli, yang sudah turun temurun tinggal di sana. 
	Masyarakat yang menggunakan rumah/tokonya hanya sebagai tempat usaha/berdagang dan mereka tinggal di luar Kawasan Pecinan.
	Masyarakat pendatang yang hanya mencari nafkah di Kawasan Pecinan. 

	Untuk mengetahui tingkat pemahaman masyarakat terhadap feng shui, penulis membagi ketiga kategori masyarakat tersebut dalam kelompok umur:
	20 – 30 tahun
	31 – 40 tahun
	41 – 50 tahun
	51-  di atas 60 tahun 
Masing-masing kelompok masyarakat ini mempunyai pandangan dan pemahaman yang hampir sama tentang feng shui, yaitu sebagai berikut:

1.	Umur 20 – 30 tahun
Generasi muda di lingkungan masyarakat Cina di Pecinan, baik penduduk asli, maupun masyarakat yang menggunakan toko/rumahnya hanya untuk berdagang dan masyarakat pendatang yang hanya sebagai pekerja,  memahami feng shui sebatas pada tata letak/tata ruang dalam lingkup terbatas, yaitu lingkup rumah tangga dan sekitarnya. Pemahaman tentang tata letak/tata ruang rumah juga sebatas pada lokasi atau letak suatu benda pada sisi/sudut  yang mengandung unsur yin-yang. Dalam feng shui unsur yang dipahami sebagai unsur yang dominan atau unsur yang menguasai.  
	Pemahaman generasi muda terhadap feng shui secara umum terbatas hanya pada aturan-aturan yang umum atau aturan feng shui berdasarkan bentuk luar atau yang terlihat. Hal ini dipengaruhi oleh perubahan tata nilai dan norma dalam keluarga Cina. Pendidikan modern yang menerapkan kurikulum nasional dan pendidikan barat berperan dalam menurunkan minat generasi muda Cina untuk mempelajari budaya asal secara mendalam. Ajaran agama Kristen/Katolik yang dianut oleh sebagian masyarakat Cina juga menjadi penyebab berkurangnya minat masyarakat untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan budaya dan tradisi dari negara asal.

2.	Umur 31 – 40 tahun
Mayarakat Pecinan yang sudah cukup lama menetap di Pecinan dan mewarisi rumah dari orang tuanya, memandang feng shui sangat rumit bila akan digunakan secara konsekwen, artinya dengan menggunakan perhitungan dan rumus-rumus feng shui yang benar. Menurut sebagian masyarakat, dulu mungkin feng shui masih diterapkan di rumah-rumah mereka, tetapi keadaan lingkungan yang semakin padat dan sesak tidak memungkinkan masyarakat yang berdiam di Pecinan menerapkan feng shui sepenuhnya. Selain itu aktivitas yang padat dalam kegiatan ekonomi, sosial dan budaya tidak memungkinkan mereka untuk selalu menerapkan feng shui dalam semua aktivitasnya.  Walaupun demikian mereka juga tidak sepenuhnya meninggalkan hasil budaya leluhurnya tersebut. Feng shui dipahami  secara sederhana, terutama yang berkaitan dengan aliran bentuk yaitu pengaturan tata ruang yang secara visual dapat menampilkan sisi yin-yang, simbol-simbol letak, arah , warna dan unsur-unsur cabang bumi seperti air,  kayu, api, logam, tanah. Feng shui saat ini secara umum hanya dipandang sebagai suatu upaya untuk mengatur kesejahteraan masyarakat dalam pengertian kesejahteraan finansial. Masyarakat memandang bahwa untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan lahir dan batin tidak hanya melalui penerapan feng shui, tetapi juga harus disertai dengan pemujaan dan penghormatan kepada Thien atau Tuhan dan leluhur. 
	Pemahaman yang sama juga dikemukakan oleh masyarakat Cina yang hanya melakukan kegiatan bisnis di kawasan Pecinan. Kebanyakan orang Cina beranggapan bahwa kemampuan manusia, usaha dan kerja keras, ketekunan, dan kegigihan saja, tidak dapat menjamin dicapainya kesejahteraan, keselamatan, kemakmuran, kejayaan, kekayaan, kesehatan, kebahagiaan , kerukunan keluarga. Orang-orang Cina yakin bahwa ada campur tangan dari penguasa-penguasa alam untuk memberkahi semua usaha mereka. 

3. Umur 41 – 50 tahun
Masyarakat Pecinan asli yang masih mendiami rumah-rumah mereka meyakini bahwa walaupun di tempat tinggal mereka feng shui sudah tidak terlalu diperhatikan tapi satu hal yang tetap harus terjaga yaitu penempatan altar pemujaan untuk leluhur harus  sesuai dengan aturan feng shui, yaitu harus ditempatkan pada tempat yang paling baik, tempat yang dianggap paling menguntungkan dan paling nyaman di dalam rumah tersebut. Mereka masih bertahan mendiami rumah peninggalan leluhur karena memang di tempat itulah berkah datang, yaitu usaha yang masih berlanjut sampai sekarang. Merawat dan mendiami rumah peninggalan leluhur merupakan bentuk bakti anak kepada orang tua dan leluhurnya. Menurut sebagian masyarakat feng shui selain dapat dihitung melalui logika  kadang-kadang ada beberapa aturan  yang dianggap tidak rasional. Cara-cara yang dianggap tidak rasional justru sering digunakan oleh masyarakat untuk mengganti penerapan feng shui yang benar. Suatu contoh yaitu setiap rumah /toko di kawasan Pecinan, di atas pintu atau bagian lain di rumah tersebut selalu terdapat kertas jimat yang di sebut  hu atau fu. Pemasangan kertas hu tujuannya adalah untuk menolak bala atau mengundang keberuntungan/ rejeki. Beberapa jenis Hu/fu dapat kita lihat pada gambar di bawah ini:

GAMBAR 3. 3.  HU/FU YANG SERING DIGUNAKAN MAYARAKAT CINA
	





            
           Sumber : Dokumen milik Pohan, Semarang, 2006


4. Umur 51 – di atas 60 tahun
Masyarakat Pecinan yang tidak mendiami rumah/tokonya beranggapan bahwa rumah-rumah/toko di beberapa bagian  kawasan Pecinan sudah tidak layak untuk tempat tinggal, karena sempit dan sesak. Feng shui untuk rumah tinggal di Pecinan tidak mungkin diterapkan karena keterbatasan ruang. Yang paling mungkin dilaksanakan adalah feng shui dengan aturan yang sederhana, seperti pengetahuan tentang arah dan letak yang baik, simbol warna dan unsur-unsur bumi. Masyarakat Pecinan yang mampu biasanya menggunakan feng shui ketika membangun rumah di luar Pecinan dengan cara menggunakan jasa ahli feng shui. Mereka juga menganggap bahwa pengetahuan tentang feng shui tidak boleh ditinggalkan karena merupakan warisan leluhur yang akan menjadi salah satu identitas kehidupan mereka. 
	Selain keterbatasan ruang, masyarakat juga tidak mempunyai waktu untuk mengatur tata ruang sesuai dengan aturan-aturan feng shui  yang rumit.  Sebagian besar orang Cina tidak mengetahui secara detail hubungan antara feng shui dengan kesejahteraan lahir dan batin. Masyarakat Cina menganggap bahwa tujuan penerapan feng shui adalah untuk kesejahteraan yang bersifat lahir/fisik , yang intinya adalah mengarah pada kesejahteraan materi/finanisal. Pandangan demikian inilah yang menyebabkan feng shui kehilangan kharisma dan keindahannya.
	Sementara ini masyarakat memandang feng shui berkaitan dengan hal-hal yang bersifat tahayul atau mistik. Pandangan semacam ini akan membuat orang sangat berhati-hati dan takut menerapkan feng shui. Rupanya masyarakat tidak menyadari bahwa keselarasan dan keharmonisan hidup dapat dicapai tidak hanya terbatas pada kesejahteraan individu yang bersifat lahiriah tapi juga mencakup kesejahteraan lingkungan, termasuk keharmonisan alam semesta dengan manusia sebagai bagian dari alam dan lingkungannya. 
	Masyarakat pendatang yang hanya bekerja  atau melakukan usaha di Kawasan Pecinan beranggapan bahwa feng shui adalah budaya Cina yang baik untuk mengatur keselarasan hidup manusia. Pada kenyataannya di kawasan Pecinan yaitu pada lokasi-lokasi yang padat, feng shui tidak tampak. Menurut masyarakat awam di luar masyarakat Cina, feng shui adalah mencakup bentuk kegigihan masyarakat Cina dalam melakukan usaha.

III.4.  Pemahaman Masyarakata Cina Terhadap Gender Dalam Feng Shui
Gender yang dipahami masyarakat Cina di Pecinan Semarang adalah peran yang ditentukan oleh kodrat dari kelahiran manusia sebagai laki-laki atau perempuan. Gambaran sifat laki-laki secara umum adalah kuat, dinamis, tangguh, aktif, optimis, terbuka,  tanggung jawab dan sebagainya. Sifat-sifat perempuan adalah pasif, menerima, memelihara, pendiam, lembut, sabar, tertutup dan lain sebagainya. Sifat laki-laki dan perempuan ini adalah sama dengan konsep yin-yang dalam feng shui.
	Pemahaman masyarakat Cina terhadap gender dalam feng shui dapat diuraikan sebagai berikut :
1.	Umur 20 – 30 tahun
Generasi muda dalam lingkungan masyarakat Cina di Pecinan Semarang, baik penduduk asli maupun masyarakat yang hanya melakukan bisnis di rumah/toko yang terletak di Pecinan dan masyarakat pendatang yang hanya bekerja di kawasan Pecinan, berpendapat bahwa, mereka tidak menyadari ada hubungan antara gender dan feng shui. Konsep yin-yang menurut mereka adalah sekedar untuk mengatur keseimbangan/harmoni lingkungan. Mereka tidak memahami bahwa dalam feng shui yang terkait dengan penataan ruang, baik eksterior (kawasan, kota, lingkungan yang lebih luas) maupun interior (rumah, ruang pribadi, kantor, tempat usaha, rumah ibadah dan sebagainya) merupakan gambaran penyelarasan kehidupan makrokosmos yang bersifat yang dan mikrokosmos  yang bersifar yin. Menurut pemahaman mereka tidak ada perbedaan yang terlalu tajam antara penerapan konsep feng shui untuk interior maupun eksterior karena keduanya harus saling melengkapi. 
	Konsep keseimbangan makrokosmos dan mikrokosmos dalam feng shui tidak dianggap sebagai penyebab mengapa lingkup mikrokosmos yang identik dengan rumah dan bersifat yin menjadi tempat utama perempuan. Mereka menganggap bahwa dunia perempuan saat ini tidak hanya di dalam rumah. Para perempuan bisa bebas bekerja dan melakukan aktivitas di luar rumah seperti laki-laki. Walaupun demikian kelompok generasi muda ini menganggap bahwa para perempuan harus tetap menjalankan kodratnya sebagai perempuan yang tidak dapat sepenuhnya meninggalkan rumah.
	Munculnya pemahaman ini adalah pengaruh dari pendidikan keluarga dan pendidikan sekolah yang lebih moderat, sehingga nilai-nilai budaya dan norma-norma lama mengalami pergeseran.  

2.Umur 31 – 40 tahun
Masyarakat Cina dari kelompok umur 31 tahun sampai 40 tahun mempunyai pemahaman, bahwa keseimbangan yin-yang yang terdapat pada feng shui harus diterapkan secara fleksibel dalam aktivitas keluarga, terutama yang berkaitan dengan peran gender laki-laki dan dan perempuan. Walaupun  peran laki-laki dan perempuan harus seimbang, tetapi tetap harus ada pimpinan dalam rumah tangga, yaitu laki-laki (ayah).

3.	Umur 41 – 50 tahun.




4.	Umur 51 – di atas 60 tahun
Pemahaman yang sama  seperti tersebut di atas, dikemukakan oleh masyarakat  Pecinan yang merupakan penduduk asli maupun yang hanya melakukan bisnis di rumah/tokonya di Pecinan serta masyarakat pendatang, yaitu bahwa freng shui yang berakar dari ajaran Konfusius memang menekankan keseimbangan yin-yang, tetapi dalam kehidupan selalu unsur yang lebih mendominasi.
	 Walaupun masyarakat Cina sudah banyak memeluk agama Kristen, katolik, Budha, mereka masih menjalankan tradisi dan budaya dari negara leluhur, termasuk feng shui . Saat ini sulit menerapkan feng shui di Pecinan karena rumah yang semakin sempit dan sesak karena untuk kegiatan usaha. Pemahaman mereka tentang feng shui selain untuk tata ruang, juga untuk perjodohan dan peningkatan ekonomi. Perhatian lebih ditekankan pada dominasi unsur yang terhadap yin, seperti ruang-ruang di rumah yang berunsur yang  diberikan atau ditempati oleh laki-laki dan ruang yang berunsur yin ditempati oleh perempuan. Demikian pula dalam perjodohan, shio atau perhitungan kua laki-laki tidak boleh lebih rendah atau lemah dibandingkan dengan shio atau kua perempuan. Hal ini untuk menjaga kewibawaan laki-laki dalam rumah tangga.

III.5. Perubahan Pemahaman Masyarakat terhadap Gender dalam Feng Shui
	Perubahan pemahaman terhadap gender dalam feng shui dapat dilihat dari faktor internal maupun eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi penerapan feng shui berkaitan dengan  keterbatasan ruang/lahan. Rumah tinggal saat ini sebagaian besar ruangnya digunakan untuk aktivitas ekonomi, sehingga sangat sulit untuk menerapkan feng shui.  Selain itu keterbatasan waktu dari masing-masing individu untuk menerapkan feng shui, karena sebagian besar waktunya digunakan untuk aktivitas ekonomi dan aktivitas-aktivitas lain. Untuk menerapkan feng shui secara benar dibutuhkan waktu dan tenaga untuk pengaturannya. Keterbatasan  pemahaman dan pengetahuan masyarakat tentang feng shui dan fungsinya  menjadi penyebab lain sehingga  feng shui yang mereka terapkan sebatas pada feng shui yang sederhana tanpa memperhatikan keterkaitan antara unsur yin-yang  sebagai unsur yang berpengaruh pada peran gender.
	Faktor eksternal yang mempengaruhi penerapan feng shui berkaitan  dengan interaksi sosial masyarakat Cina dengan anggota masyarakat lainnya yang telah menyebabkan perubahan budaya dan kepercayaan masyarakat Cina. Masyarakat Cina yang telah menjadi pemeluk agama lain seperti  Katolik, Kristen dan Islam, sebagian besar tidak lagi menerapkan budaya dan tradisi leluhurnya, termasuk menerapkan feng shui. Faktor ekternal   lain yang mempengaruhi penerapan feng shui adalah kebijakan politik pemerintah , yang membatasi aktivitas budaya dan kepercayaan masyarakat Cina. Kebijakan politik yang diberlakukan sejak tahun 1967 itu telah mengakibatkan masyarakat Cina berkurang pemahamannya terhadap budaya dan tradisi dari negeri leluhurnya.

IV. SIMPULAN
Dari hasil penelitian dan pembahasan tentang Gender Dalam Feng Shui menurut Pemahaman Masyarakat Cina di Pecinan Semarang, maka dapat disimpulkan bahwa feng shui yang berakar dari ajaran konfusius mengandung nilai-nilai gender, yaitu yin-yang. Unsur yin-yang yang menjadi acuan  dalam tata ruang dan tata letak lingkungan pada akhirnya mempengaruhi tidak saja kehidupan perempuan yang terkait dengan feng shui tetapi juga hampir pada seluruh kehidupan perempuan. Ajaran tentang jen diharapkan dapat menjembatani perbedaan peran gender dalam kehidupan masyarakat.
	Pemahaman generasi muda di lingkungan masyarakat Cina di Pecinan Semarang tentang feng shui dan unsur gender di dalamnya, menunjukkan bahwa mereka lebih moderat dibandingkan dengan generasi tua.Walaupun demikian mereka tidak mengharapkan perempuan  meninggalkan kodratnya sebagai pengurus keluarga
	Generasi yang lebih lanjut usianya memahami unsur yin-yang dalam feng shui yang mempengaruhi peran perempuan dalam rumah tangga adalah sebagai bentuk penegasan peran  laki-laki dan perempuan dalam melakukan aktivitasnya, bukan untuk mendominasi. Bila unsur yang dalam hal ini adalah laki-laki lebih dominan dari unsur yin (perempuan), hal ini memang dikondisikan demikian karena bagaimanapun dalam rumah tangga harus ada yang memimpin yaitu laki-laki.
	Secara umum masyarakat Cina di Pecinan Semarang saat ini  memiliki pemahaman tentang gender dan feng shui yang lebih moderat  dibandingkan bebebrapa dekade lalu. Hal ini disebabkan karena pendidikan yang mereka masuki adalah pendidikan yang lebih modern dan pergaulan serta interaksi masyarakat cina dengan berbagai macam etnis mengubah pemahaman mereka tentang gender dan feng shui.
	Perubahan pemahaman masyarakat terhadap gender dalam feng shui dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal terkait dengan keterbatasan ruang, keterbatasan waktu dan keterbatasan pemahaman masyarakat sehingga pemahaman  dan penerapan feng shui tidak maksimal. Faktor ekternal terkait dengan interaksi sosial masyarakat Cina dengan berbagai etnis dan ajaran-ajaran agama baru yang dipeluk masuyrakat Cina, menyebabkan pemahaman masyarakat Cina terhadap budaya lama berkurang. Selain itu kebijakan pemerintah pada tahun 1967, yang telah membatasi aktivitas budaya masyarakat Cina menjadi penyebab menurunnya pemahaman masyarakat cina terhadap hasil budaya dari tanah leluhur. Perubahan pemahan masyarakat terhadap peran gender dalam feng shui  dapat dimaknai sebagai sesuatu yang memberikan harapan kepada kaum perempuan untuk mengaktualisasikan diri dan berpartisipasi aktif demi kemajuan dan kesejahteraan seluruh masyarakat.
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